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Abstract:  
The transformation of education in the digital era requires educators to adapt to technological advances. However, not all 
educators have adequate readiness and motivation, causing a decline in enthusiasm in carrying out their duties. This study 
aims to identify the factors that cause a decline in educator motivation and find solutions by examining Abraham Maslow's 
motivation theory and Islamic perspectives. Using a qualitative approach through literature study, this research analyzes 
Maslow's five hierarchies of basic needs as a reference in understanding the motivational conditions of educators. The results 
showed that physiological, security, social, appreciation and self-actualization needs strongly influence work motivation. 
However, Islamic values-based spiritual motivation proved to be a stronger and more stable driver. This study concludes that 
the integration between western psychological theory and Islamic teachings can provide a holistic motivational drive for 
educators in facing the challenges of the millennial digital era. 
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Abstrak :  
Transformasi pendidikan di era digital menuntut pendidik untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Namun, tidak 
semua pendidik memiliki kesiapan dan motivasi yang memadai, sehingga menyebabkan penurunan semangat dalam 
menjalankan tugasnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan turunnya motivasi 
pendidik serta mencari solusi dengan mengkaji teori motivasi Abraham Maslow dan perspektif keislaman. Menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui studi literatur, penelitian ini menganalisis lima hirarki kebutuhan dasar Maslow sebagai 
acuan dalam memahami kondisi motivasional pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis, rasa 
aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri sangat memengaruhi motivasi kerja. Namun, motivasi spiritual berbasis 
nilai-nilai Islam terbukti menjadi pendorong yang lebih kuat dan stabil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi 
antara teori psikologi barat dan ajaran Islam mampu memberikan dorongan motivasional yang holistik bagi pendidik 
dalam menghadapi tantangan era digital milenial. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Sumber Daya Manusia; Pendidik, Era Digital; teori Abraham Maslow; Teori Dua Faktor; 
Islam 
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PENDAHULUAN 
Era digital membawa transformasi besar dalam dunia pendidikan, di mana teknologi 

informasi dan komunikasi mengubah metode pengajaran dan pembelajaran secara signifikan. 
Generasi milenial, sebagai "digital natives," memiliki kemampuan alami dalam menggunakan 
teknologi. Namun, banyak pendidik yang belum siap beradaptasi dengan perubahan ini dan masih 
menggunakan metode konvensional yang kurang relevan dengan kebutuhan zaman. Hal ini 
menuntut adanya motivasi personal untuk mendorong sumber daya pendidik agar lebih responsif 
terhadap tantangan era digital (Prensky, 2001). 

Pendidik memainkan peran sentral dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa, 
sekaligus menjadi agen perubahan dalam dunia pendidikan. Untuk itu, mereka harus terus 
meningkatkan keterampilan, baik dalam penggunaan teknologi maupun penerapan pendekatan 
pedagogis baru. Dengan motivasi yang kuat, pendidik dapat lebih percaya diri dan terbuka 
terhadap inovasi digital, sehingga mampu menjawab kebutuhan pendidikan generasi milenial 
(Fullan, 2013). 

Sumber daya pendidik mencakup kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
mendukung keberhasilan pembelajaran di era digital. Namun, kesenjangan digital antara pendidik 
muda dan senior sering menjadi penghambat. Dengan adanya motivasi yang tepat, pendidik dapat 
diberdayakan untuk meningkatkan literasi digital mereka dan membangun kolaborasi lintas 
generasi untuk menciptakan pembelajaran yang relevan (Tapscott, 2009). 

Motivasi personal, yang berakar pada dorongan internal untuk mencapai tujuan, dapat 
membantu pendidik mengatasi hambatan psikologis terhadap teknologi. Motivasi ini mendorong 
mereka untuk belajar, berinovasi, dan memanfaatkan teknologi sebagai alat pengajaran yang 
efektif. Dengan pendekatan ini, pendidik tidak hanya mampu mengikuti perkembangan teknologi, 
tetapi juga menjadi pencipta konten pembelajaran digital yang kreatif (Robbins & Judge, 2013). 
Motivasi dapat dikatakan sebagai hal yang fundamental yang merupakan awal segala aktivitas yang 
menjadi tumpuan nilai yang berarti dalam meniti karir.  Motivasi positif memiliki nilai kebaikan 
bagi dirinya sebagai sumberdaya pendidik di era digital milenial atau nilai kebaikan yang di berikan 
kepada peserta didik di era milenial. Saat orang kurang mampu menerka apa yang terjadi pada 
dirinya atau sdm yang belum mampu memilah milah rumitnya faktor penyebab tentang apa yang 
terjadi pada dirinya, sehingga peneliti perlu mengetahui hal apa saja dan mengapa motivasi itu 
dirasa hilang atau berkurang. Menggunakan teori apa yang dapat menggambarkan penyebab 
masalah itu seakan bias. Di era digital milenials manajemen sumber daya pendidik dianggap papa, 
mengalami kedisabilitasan/cacat dalam beraktivitas yang mempengaruhi peserta didik yang 
membutuhkan didikan yang positif atau aura positif. Dengan motivasi para pendidik maka 
capaian tujuan dalam pendidikan dapat terealisasikan. Sumberdaya pendidik dirasa maksimal 
manfaatnya jika peserta didik di didik oleh sumberdaya pendidik yang motivasinya baik. 

Di era digital, pembaruan dalam pendidikan merupakan suatu keharusan. Pendidik yang 
termotivasi mampu menggerakkan perubahan besar dalam proses pembelajaran melalui inovasi 
digital. Mereka dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan sesuai dengan 
kebutuhan generasi milenial, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk 
sumber daya manusia yang kompeten dan berdaya saing (UU No. 20 Tahun 2003). 

Di eradigital milenial tidak semua sumberdaya pendidik mampu berkiprah di masa ini 
disebabkan kelumpuhan motivasi yang dialami sumber daya manusia pendidik. Selain dibutuhkan 
kecakapan, pendalaman serta terampil, dibutuhkan juga antusias pendidik menghadapi era digital 
milenial, di butuhkan sumber daya pendidik yang mampu menyesuaikan diri dengan digital 
milenial. Realitanya tidak semua sumberdaya pendidik mampu mengatasi dirinya untuk tetap eksis 
didalamnya tanpa mengungkapkan kata saya kurang mampu dan kurang bersemangat serta belum 
siap untuk mempelajari dan mengatasi permasalahan yang muncul di era digital milenials. 
Sedangkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah: 286: 
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ُ ن افْسًا اِلَا وُسْعاها  لِِّفُ اللِّّه الَا يكُا  

 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya."  

 
Ayat tersebut sudah jelas segala masalah yang menurunkan atau menghilangkan motivasi 

merupakan ujian, dimana ujian itu sesuai dengan kesanggupannya, oleh karena itu yang melatar 
belakangi penelitian ini juga untuk mengetahui secara detel apa saja yang mempengaruhi motivasi 
sumberdaya manusia pendidik dan menganalisis kemungkinan terjadi jika hal-hal yang 
mempengaruhi tersebut tidak teratasi di era digital milenials. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis data adalah inti dari suatu metode untuk memberikan gambaran mengenai fakta, 
mendeteksi tentang pola, mengembangkan penjelasan, dan menguji hipotesis.Analisis data dapat 
digunakan untuk semua jenis cabang ilmu seperti bisnis, administrasi, dan kebijakan. Muhammad 
Yaumi dan Muljono Damopoli (2014). Dilihat dari pernyataan di atas bahwa analisis data dapat di 
mengerti dengan pemahaman bahwa data terdiri dari proses evaluasi dari setiap komponen data, 
memakai alasanyang masuk akal atau logis dan melalui analitis, mendeskripsi fakta yang ada, 
mendeteksi ketentuan/pola, mengembangkan dan penjelasannya, menggambarkan Kesimpulan 
informasi yang di dapat dan menguji hipotesis.  

Analisis data suatu tahapan yang dilalui pada penelitian ini, analisis data sangat penting 
dimana proses ini menentukan setiap proses dalam menentukan data informasi yang di butuhkan 
dan data informasi yang di utamakan dan analisis data juga dapat menentukan dan memahamkan 
informasi yang didapat untuk keakuratan penelitian ini, oleh karena itu analisis data harus betul 
betul di lakukan secara teliti dan professional sehingga informasi pada penelitian ini dapat di 
pertanggungjawabkan.  

Pendekatan kualitatif menjadi metodologi penelitian ini. Peneliti akan melakukan kajian 
pustaka, atau lebih eksplisitnya melakukan kajian isi yang terdapat di berbagai sumber kajian yang 
telah dipublikasikan dan dianggap layak untuk dijadikan referensi sebagai tambahan wawasan dan 
pengetahuan yang dapat diambil nilai manfaatnya dalam menyelesaikan makalah ini.  Peneliti 
membekali terlebih dahulu dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
dalam menunjang keberhasilan penelitian ini. Peneliti meningkatkan kajian-kajian dan 
pengetahuan serta mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan tema seputar judul 
yang diangkat menjadi pilihan peneliti, melakukan analisa, interpretasi, dan konklusi dari temuan 
temuan yang dihasilkan. Adapun kegiatan  analisis  data  kualitatif  menyatu  dengan aktivitas  
pengumpulan  data,  reduksi  data,  penyajian  data,  dan penyimpulan hasil penelitian (Rijali, 
2018). 

Metode ini dipilih berdasarkan kebutuhan pencapaian hasil dan tujuan penelitian dari data 
yang akan diteliti. Melalui pendekatan kualitatif memudahkan peneliti untuk dapat lebih 
mendalami pemahaman mengenai fenomena dan hal-hal penting yang diteliti, serta menggali 
makna dari data yang diperoleh. Melalui proses analisis kualitatif, peneliti dapat memberikan 
gambaran yang lebih mendalam dan lebih luas tentang hal yang berkaitan dengan yang diteliti. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini masuk pada penyajian hasil analisa dan penelitian. Setelah dilakukan 
pengamatan dan analisa yang kritis dan mendalam, ditemukan. bahwa motivasi sangat berperan 
penting bagi sumberdaya pendidik , motivasi merupakan penggerak bagi para pendidik untuk 
melakukan kegiatannya. Motivasi sifat nya naik turun terkadang setabil, hal itu terjadi akibatkan 
factor-faktor tertentu.  

Menurut Abraham Maslow teori motivasi berdasarkan hirearki kebutuhan manusia seorang 
pendidik atau sumberdaya manusia pendidik dapat mengalami motivasi menurun atau bisa jadi 
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menjadi tidak memiliki motivasi di tempat dia mengajar yang akibatnya pendidik akan 
memutuskan untunk sering izin yang perilaku disadari atau tidak disadari menjukkan ketidak 
puasan sumberdaya pendidik atas apa yang dia peroleh. Sumberdaya manusia pendidik bisa saja 
mengundurkan diri dari sekolahan dengan alasan yang mereka ungkapkan atau tidak di 
ungkapkan dan tidak jarang juga mereka akan mengeluhkan apa yang mereka rasakan/inginkan 
terhadap kebutuhannya dari 5 aspek kebutuhan manusia yang dampaknya motivasi sumber daya 
pendidik menjadi tidak stabil atau tidak lebih bersemangat.  

Kebutuhan sumberdaya pendidik adalah bagian tanggung jawab manajemen yang ada di 
suatu sekolah, jika kebutuhan 5 aspek dari teori Abraham Maslow menjadi acuan untuk 
mensejahterakan sumberdaya manusia pendidik maka motivasi para pendidik akan stabil atau 
lebih dari setabil jika dilakukannya peningkatan oleh pihak manajemen untuk selalu melakukan 
evaluasi pada kebutuhan pendidik dari aspek 5 kebutuhan manusia yang merujuk pada teori 
hirearki kebutuhan manusiayang dicetuskan oleh Abraham Maslow yaitu terpenuhinya 
Kebutuhan Fisiologisnya, kebutuhan keamanannya, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Harga Diri 
atau Pengakuan, dan Kebutuhan Aktualisasi Diri. 

Meskipun teori Abraham Maslow merupakan Solusi dari permasalahan dan dapat 
menjawab alasan sumberdaya pendidik mengapa motivasi nya menurun/ tidak stabil, namun teori 
Abraham Maslow ini memiliki kekurangan ketika diterapkan kepada para pendidik. Teori hirearki 
5 kebutuhan dasar manusia berdasarkan urutannya pada dasarnya ada motivasi lain selain dari 
yang kelima, sebagai umat Islam tentunya motivasi yang muncul tidak hanya kerena terpenuhinya 
diantara ke 5 kebutuhan, namun ada motivasi dari factor yang lain. Namun hirearki 5 kebutuhan 
masih relefan di masa sekarang karena manusia masih termotivasi dari 5 kebutuhan tersebut. Pada 
teori tersebut bahwa kebutuhan manusia bertingkat dan sesuai dengan tingkat posisi sosial 
ekonominya dan orang yang mempunyai tingkat sosial ekonomi dibawah atau rendah biasanya 
pada umumnya cenderung dimotivasi oleh jenis motivasi yang berwujud material. Orang yang 
memiliki posisi sosial ekonomi menengah dan tinggi pada umumnya cenderung dimotivasi oleh 
jenis motivasi yang sifatnya non material. Dan orang yang memiliki posisi social menengah bisa 
jadi  biasa jadi memiliki kebutuhan kedua duanya material dan non material. 

Pada kenyataannya Sumberdaya manusia pendidik memiliki kebutuhan yang bisa jadi 
keseluruhan itu di butuhkan atau beberapa yang di butuhkan. Kebutuhan itu adakalanya tidak 
berjenjang, melainkan diwaktu yang sama untuk para pendidik yang tingkat ekonominya rendah 
akan termotivasi tidak hanya dari material yang didapat tapi motivasi didapat dari pemenuhan 
kebutuhan lain dari 5 aspek tersebut bersamaan. Tingkat ekonomi rendah adakalanya cenderung 
termotivasi oleh beberapa factor yang menjadi motivasinya. Ataupun para pendidik di sekolah ada 
yang materinya berlebih namun tikat keinginannya belum merasa puas dikarenakan standar materi 
yang ingin dia capat melebihi yang dia butuhkan.   

Dari teori Abraham Maslow pada dasarnya dapat disempurnakan oleh motivasi-motivasi 
yang diajarkan oleh agama Islam, fenomenanya masih banyak para pendidik yang tetap 
termotivasi dan semangat misalnya meskipun finansial/materi yang dia dapat dari sekolahan tidak 
banyak membantu perekonomian keluarga, tentunya ada motivasi lain yang menggambarkan rasa 
semangatnya, yaitu nilai-nilai keIslaman yang dia fahami. Banyak ayat quran dan hadist yang 
memberi banyak motivasi yang dapat merubah motivasi yang kurang menjadi lebih termotivasi. 
Ada hal yang sulit difahami mengapa para pendidik selalu bersemangat meskipun dalam kondisi 
apapun, semua itu dirasak penuh keheranan apabila sumberdaya manusia pendidik memahami 
ajaran Islam dengan baik. Seperti pada hadist di bawah ini yang diajarkan dalam Islam tentang 
melakukan sesuatu dengan semangat menunjukkan adanya motivasi (Qomaria Abusama, 
Actuating Pendidikan Dalam Pandangan Al-Qur’an Dan Hadits, 2020) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 
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فا  يٌْْ احْرِصْ عالاى ماا ي ان ْ عيِفِ وافِِ كُلٍِّّ خا بُّ إِلَا اللّاِ مِنا الْمُؤْمِنِ الضا يٌْْ واأاحا وِىُّ خا إِنْ الْمُؤْمِنُ الْقا عُكا وااسْتاعِنْ بِِللّاِ والَا ت اعْجِزْ وا
اءا ف اعالا فاإِنا  ماا شا رُ اللّاِ وا لاكِنْ قُلْ قادا ا. وا ذا ا واكا ذا انا كا ىْءٌ فالاا ت اقُلْ لاوْ أانِّّ ف اعالْتُ كا يْطاانِ أاصااباكا شا لا الشا   لاوْ ت افْتاحُ عاما

 
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang 
lemah. Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-hal yang 
bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah. Jika engkau 
tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau katakan: ‘Seandainya aku lakukan 
demikian dan demikian.’ Akan tetapi hendaklah kau katakan: ‘Ini sudah jadi takdir 
Allah. Setiap apa yang telah Dia kehendaki pasti terjadi.’ Karena perkataan law 
(seandainya) dapat membuka pintu syaithon.” (HR. Muslim) 

 
Dari hadist tersebut ada hal lain dan berbeda mengenai motivasi yang di miliki manajemen 

pendidik di era digital milenial, di  hadist tersebut ada kata kata yang sungguh bermakna  
“bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu” pemaknaan sangat mendalam kalimat 
tersebut dapat menjadi landasan motivasi sebagai umat Islam/sebagai penggerak sumberdaya 
pendidik di era digital milenial tetap bersemangat memahami teknologi tentunya bermanfaat dan 
tetap bersemangan sebagai pendidik karena hal itu nilai-nilai yang bermanfaat seperti yang 
disampaikan pada hadis diatas yang diajarkan dalam Islam. 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Teori motivasi dalam Islam lebih kepada  
motivasi sebagai tenaga penggerak yang tergerak dari nilai-nilai spiritual dan moral. Motivasi 
dalam Islam memiliki keseimbangan yaitu aspek kesenangan dunia dan akhirat, dengan istilah lain 
kesenangan dunia dibarengidengan ketaatan kepada Allah.  

Ada beberapa yang perlu diketahui yang memiliki kaitannya dengan teori motivasi dari 
sudut pandang Islam: 

1. Motivasi keIslaman menghantarkan setiap manusia hanya mencari kebahagiaan hakiki 
yang abadi. 

2. Motivasi keIslaman intinya untuk mencari ridha yang maha kuasa (Allah SWT).  
3. Perilaku yang dikerjakan, memiliki nilai meskipun kebaikan itu baik kecil atau 

besarbesar tidak ada yang sia-sia apabila di niatkan dengan hati yang ikhlas yang sesuai 
dengan ajaran Islam. 

4. Motivasi memiliki banyak aspek, semisal motivasi berkompetisi, motivasi kerja dan 
motivasi kepemilikan.  

5. Motivasi yang kuat dari dalam diri seseorang yang dilandasi dengan keimanan, jauh 
lebih kuat di dilengkapi dengan potensi kualitas pada dirinya akan menghasilkkan kerja 
yang lebih baik.  

 
SIMPULAN  

Motivasi sebagai penggerak sumberdaya pendidik berdasarkan hirearki 5 kebutuhan dasar 
manusia, adakalanya tidak berjenjang atau berurutan misal tidak berpatok pada aspek material saja 
meskipun para pendidik yang berasal dari Tingkat ekonomi rendah termotivasi dengan kebutuhan 
yang tidak hanya kebutuhan fisiologi bisa dalam waktu yang sama memiliki keinginan yang 
langsung beberapa kebutuhan dari ke 5 kebutuhan dari teori Abraham Maslow. Pendidik atau 
seorang guru berasal dari ekonomi yang cukup bisa jadi termotiwasi dengan pemenuhan 
kebutuhan fisiologi yang lebih meningkat di barengi dengan kebutuhan yang bisa jadi bukan 
prioritas yang penting yang dibutuhkan karenakan sumberdaya pendidik tersebut masih 
menginginkan hal lain bisa jadi ia ingin aktualisasi diri ingin memenuhi kebutuhan rasa aman atau 
social need. Kebutuhan tersebut adalah kebutuhan yang memang dibutuhkan pada setiap orang 
yang hidup normal.   
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Dari kebutuhan yang diungkapkan oleh Abraham Maslow dapat dilengkapi dengan 
motivasi-motivasi yang diajarkan oleh Islam yang kaya akan motivasi dan beragam hal yang dapat 
menimbulkan manusia di dunia ini termotivasi salah satunya hadist tentang “bersemangatlah pada 
hal-hal yang bermanfaat”. Motivasi tersebut merupakan penggerak sumberdaya pendidik untuk 
tetap berkiprah di era digital milenial ini, dapat terealisasikan dengan semangat mengikuti, 
memahami berbagai macam pengetahuan yang sifatnya digital yang mendukung dalam mendidik 
peserta didik baik di sekolah ataupun mempraktekan di mana saja, sehingga ilmu digital yang di 
miliki itu bermanfaat di era milenials, tentunya dengan pengawasan orang tua dan guru dan 
tanamkan penggunaan digital nilai positifnya dan jauhi dampaknya.  
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